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ABSTRAK

AMARINI MAGFIROH: Peningkatan Literasi Sains Melalui Penggunaan
Model Pembelajaran Sains Bervisi SETS pada
Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan di SMA
Negeri 1 Sumber Kabupaten Cirebon

Pendidikan sains di sekolah memiliki tujuan membangun masyarakat yang
melek sains. Melihat hasil tes literasi yang diselenggarakan oleh PISA pada tahun
2009, data prestasi Indonesia berada pada peringkat 60 dari 65 negara peserta
yang mengikuti tes. Hal ini menunjukan betapa buruknya pendidikan sains di
Indonesia. Pendidikan sains semestinya bisa membentuk individu yang melek
sains.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang   dapat mengcover sains dan teknologi yaitu model
pembelajaran sains bervisi SETS. Pencapaian siswa dalam pengetahuan dan
keterampilan sains dapat berimplikasi pada kesiapan mereka menghadapi era
pemanfaatan teknologi canggih di masa yang akan datang.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengkaji peningkatan kemampuan
literasi sains siswa melalui pembelajaran bervisi SETS, (2) Untuk menganalisis
perbedaan literasi sains siswa yang menggunakan pembelajaran bervisi SETS dan
yang menggunakan pembelajaran dengan metode konvensional, (3) Untuk
mengkaji respons dan tanggapan siswa terhadap penggunaan model pembelajaran
sains bervisi SETS terhadap kemampuan literasi sains siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan angket. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas X, sampel diambil dengan menggunakan teknik
Purposive Sampling. Data hasil tes kemudian dianalisis dengan uji Independent
T-test (uji t), karena sebaran data berdistribusi normal. Uji statistik menunjukkan
sig. 0.000 < 0.05, Ha diterima yaitu terdapat perbedaan peningkatan literasi sains
dan teknologi berdasarkan keseluruhan aspek literasi sains antara   kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran sains bervisi SETS dengan
kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional.

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada kelompok atas, kelompok tengah, dan
kelompok bawah menunjukkan sig sebesar 0.00 < 0.05 yang berarti Ha diterima
bahwa ketiga kelompok memiliki rata-rata nilai tes yang berbeda. Hasil uji tukey
menunjukkan bahwa kelompok tengah dan kelompk bawah dengan nilai sig. 0.00
dan nilai mean difference berturut-turut sebesar 0,1917 dan 0,3625 cocok
diterapkan model pembelajaran sains bervisi SETS. Respon siswa terhadap
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran sains bervisi SETS termasuk
kategori sangat kuat yang mana hal ini berarti siswa memberikan repon positif
terhadap pembelajaran biologi yang  menerapkan model pembelajaran sains
bervisi SETS.

Kata Kunci : Literasi sains, model pembelajaran sains bervisi SETS
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, untuk sekarang dan masa yang akan datang

semua bangsa di dunia ini mau tidak mau suka atau tidak suka harus

berselancar membangun masa depan bangsa dan negaranya di antara

gelombang deras arus globalisasi, „suatu fenomena kompleks yang berkaitan

dengan aspek kehidupan‟ (Robertson & Khondker, 1998; Mortimer, 1998

dalam Hayat; 2010:3).

Berkembangnya pendidikan sekarang ini diakibatkan oleh arus

globalisasi khususnya yang menyangkut dengan teknologi informasi, yang

berpengaruh terhadap belajar siswa penguasaan pada mata pelajaran IPA

menuntut untuk ditingkatkan dalam rangka penyesuaian terhadap perubahan

dan  perkembangan  ilmu teknologi. Peningkatan  kemampuan  dan

pemahaman terhadap sains dan teknologi merupakan kunci kemajuan suatu

bangsa. Sampai saat ini, peran sains dan teknologi semakin dirasakan

manfaatnya. Tak dapat diragukan lagi, penerapan atas sains dan teknologi

telah menunjukkan perubahan yang sangat besar di banyak negara. Mata

pelajaran pendidikan sains di sekolah mempunyai tujuan membangun

masyarakat yang melek sains.

Era globalisasi seperti yang telah disebutkan di atas menurut Wahidin

(2006: 12) “melek sains” dimaksudkan sebagai sadar terhadap
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perkembangan dunia informasi, dan peradaban manusia secara menyeluruh.

Sesuai dengan kemajuan dunia. Orang yang “melek sains” tidak akan alergi

dengan perubahan, karena perubahan adalah sunatullah. Kenyataannya

masyarakat kita masih takut dengan perubahan. Perubahan menuntut risiko

dan tanggung jawab. Orang yang sadar terhadap perkembangan dunia tidak

akan tinggal diam, tetapi selalu menyesuaikan   diri dengan terus

meningkatkan kemampuan diri.

Menghasilkan orang yang melek informasi dan teknologi, tentu

diawali dengan cara mengajar yang mendukung ke arah itu. Permasalahan di

sekolah yang dialami para murid yang ditemukan dewasa ini adalah

kecenderungan para siswa yang telah terbiasa menggunakan sebagian kecil

saja dari potensinya atau kemampuan berpikirnya. Untuk itu, komunitas

bangsa yang memiliki kualitas daya saing handal dan siap tempur di kancah

global dalam hal ini melek sains dan teknologi mutlak diperlukan untuk

mampu menopang perkembangan sains dan teknologi yang serba cepat dan

pesat. Salah satu cara membentuk individu yang literat sains dan teknologi

adalah melalui pembangunan dalam hal pendidikan.

Berkaitan dengan permasalahan literasi sains, the Organisation for

economic Cooperation and Development atau yang disingkat OECD

meluncurkan suatu   program yang dikenal dengan nama PISA (the

Programme for International Student Assesment) pada tahun 1997. Indonesia

sendiri pernah mengikutsertakan para siswanya untuk mengikuti tes literasi

sains yag diselenggarakan oleh PISA. Data prestasi Indonesia pada PISA



3

2009 berada di peringkat 60 dengan skor rata-rata 383 diantara 65 negara

peserta yang mengikuti tes yang diadakan oleh OECD tersebut. Peringkat

literasi sains Indonesia tersebut dapat mencerminkan bagaimana sistem

pendidikan Indonesia yang sedang berjalan saat ini dan kemampuan peserta

didiknya. Keadaan seperti ini memperlihatkan kepada   kita bahwa

kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih di bawah rata-rata.

Rendahnya  literasi sains siswa Indonesia dapat disebabkan oleh

peserta didik yang hanya mempelajari sains hanya sebatas produk,

menghafalkan konsep, teori, dan hukum. Keadaan tersebut lebih ironis lagi

ketika pembelajaran hanya berorientasi pada ujian saja. Akibatnya sains

sebagai proses, aplikasi, dan sikap tidak diarahkan dalam pembelajaran di

sekolah-sekolah. Untuk itu pemilihan model, strategi mempunyai peran yang

dapat menunjang keberhasilan dalam pembelajaran agar dapat membantu

siswa mengeksplorasi dan mengaplikasikan pengetahuan yang didapatnya

dari pembelajaran di sekolah yang mengarah pada ketiga aspek literasi sains.

Dalam permasalahan ini model pembelajaran sains bervisi SETS dianggap

dapat membantu siswa untuk menjadi peserta didik yang literat.

Pendekatan SETS yang akan  digunakan dalam pembelajaran  di

sekolah, siswa dilatih agar setelah keluar dari sekolah mampu hidup mandiri.

Karena pencapaian siswa dalam pengetahuan dan keterampilan sains dapat

berimplikasi pada kesiapan mereka dalam menghadapi era pemanfaatan

teknologi canggih  di masa yang akan datang  untuk  meningkatkan dunia
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saing internasional setelah mereka keluar sekolah nanti untuk menghadapi

dunia yang sesungguhnya.

Sains dan teknologi merupakan kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.

Teknologi merupakan hasil produk sains dan seni sebagai buah peradaban

manusia (Wahidin,  2006:158).  Teknologi yang  membawa perubahan dan

perkembangan sains dan peradaban manusia. Teknologi yang menyebabkan

sains berkembang, dan sebaliknya gagasan-gagasan sains bisa kreatif

disebabkan adanya teknologi. Masyarakat adalah pengguna sains, teknologi

dan lingkungan itu sendiri. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan

bahwa pendekatan SETS merupakan suatu strategi pembelajaran yang

memadukan pemahaman dan pemanfaatan konsep sains, teknologi,

lingkungan dan masyarakat dengan tujuan agara konsep sains dapat

diaplikasikan melalui keterampilan yang bermanfaat bagi peserta didik dan

masyarakat.

Berdasarkan uraian-uraian di atas hasil observasi dan wawancara

dengan guru biologi di SMA Negeri I Sumber dalam proses belajar mengajar

masih belum diterapkan model-model pembelajaran terlebih model

pembelajaran sains bervisi SETS. SMA Negeri I Sumber merupakan salah

satu sekolah favorit di kabupaten Cirebon akan tetapi nilai KKM untuk mata

pelajaran biologi yaitu 70 dengan pembelajaran masih bersifat ceramah atau

teacher centered sehingga mengakibatkan siswa masih beranggapan bahwa

pelajaran biologi adalah pelajaran membosankan yang hanya berisikan

hafalan-hafalan teori dan tidak menarik. Ketidaktertarikan siswa
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mempelajari sains yang diakibatkan cara penyampaian materi oleh guru yang

cenderung tidak mengarahkan siswa untuk memperkenalkan sains sebagai

proses sains, konten sains, dan aplikasi sains menyebabkan kemampuan

literasi sains siswa  masih kurang. Salah satu upaya untuk membentuk

individu yang melek sains adalah dengan menerapkan model pembelajaran

bervisi SETS. Alasan dipilihnya model pembelajaran sains bervisis SETS ini

seperti yang diungkapkan oleh Binadja (2002: 24) dalam Juniati (2009: 16)

pendekatan SETS merupakan pembelajaran yang mengaitkan keempat

unsurnya yakni Sains, Lingkungan, Teknologi dan Masyarakat dalam

pembelajaran. Materi pelajaran dikaitkan dengan contoh-contoh nyata yang

berhubungan dengan masyarakat di sekitar peserta didik yang  sering

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mudah untuk memahami

materi tersebut.

Untuk itu, dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk menggunakan

model pembelajaran sains bervisi SETS untuk meningkatkan literasi sains

siswa kelas X SMAN I Sumber Kabupaten Cirebon pada pokok bahasan

Pencemaran Lingkungan. Pokok bahasan yang dipilih dalam penelitian ini

adalah mengenai pencemaran lingkungan dimana  materi ini merupakan

materi yang terjadi dalam kehidupan nyata sehari-hari dan fenomena alam

lingkungan dapat diamati. Selain itu materi tentang alam terdapat dalam

cakupan pengetahuan yang  ditetapkan oleh PISA sehingga materi yang

dipilih untuk penelitian ini adalah pencemaran lingkungan.
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B. Perumusan Masalah

1.   Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

pembelajaran sains di sekolah saat ini kurang mengaitkan antara sains,

lingkungan, teknologi, dan masyarakat sehingga literasi sains siswa tidak

berkembang; pendidikan sains yang diperoleh peserta didik di sekolah

tidak digunakan untuk pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari

karena penyampaian materi oleh guru yang cenderung  tidak

mengarahkan siswa untuk memperkenalkan sains sebagai proses sains,

konten sains, dan aplikasi sains menyebabkan kemampuan literasi sains

siswa masih kurang.

2. Pembatasan Masalah

Agar penelitian terarah dan dapat mencapai sasaran maka perlu

adanya batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :

a. Penelitian ditekankan pada peningkatan literasi sains siswa dalam

dimensi konten sains, proses sains dan konteks aplikasi sains.

b. Penelitian ini difokuskan pada literasi sains

c. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran sains bervisi

SETS.

3. Pertanyaan Penelitian

Untuk lebih memperjelas permasalahan di atas, penulis menjabarkan

rumusan massalah tersebut ke dalam beberapa pertanyaan penelitian di

bawah ini:
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a. Bagaimanakah peningkatan kemampuan literasi sains siswa pada

pokok bahasan pencemaran lingkungan di kelas X SMAN I Sumber

Kabupaten Cirebon?

b.   Apakah terdapat perbedaan literasi sains siswa yang menggunakan

pembelajaran bervisi SETS dan yang menggunakan pembelajaran

dengan metode konvensional di kelas X SMAN I Sumber

Kabupaten Cirebon?

c. Bagaimana respon siswa dalam pembelajaran biologi menggunakan

pendekatan pembelajaran sains bervisi SETS terhadap kemampuan

literasi sains siswa pada pokok bahasan pencemaran lingkungan

kelas X SMAN I Sumber Kabupaten Cirebon?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.   Untuk mengkaji peningkatan kemampuan literasi sains siswa kelas X

melalui pembelajaran bervisi SETS.

2.   Untuk menganalisis perbedaan literasi sains siswa yang menggunakan

pembelajaran bervisi SETS dan yang   menggunakan pembelajaran

dengan metode konvensional.

3. Untuk mengkaji respons dan tanggapan siswa terhadap penggunaan

pendekatan pembelajaran  sains  bervisi SETS terhadap kemampuan

literasi sains siswa.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian   ini   diharapkan dapat   memberikan   manfaat   bagi

berbagai pihak, diantaranya:

1. Bagi Siswa

Siswa kelas X SMAN I Sumber Kabupaten Cirebon dapat

meningkatkan  hasil belajarnya melalui penggunaan model

pembelajaran bervisi SETS untuk meningkatkan literasi sains  siswa

secara mandiri dalam semua dimensi literasi sains, baik konten, proses

maupun konteks aplikasi serta memotivasi siswa untuk dapat

menerapkan kemampuan literasi sainsnya dalam memecahkan masalah

terkait dengan konsep Biologi pada kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rekomendasi

memilih alternatif pendekatan pembelajaran dan sebagai rujukan dalam

mengembangkan kemampuan literasi sains untuk mengaktifkan siswa

dalam proses belajarnya.

3. Bagi Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk

meningkatkan mutu pendidikan serta memperkaya pembelajaran dalam

Biologi dengan menggunakan pendekatan pembelajaran sains bervisi

SETS di SMAN I Sumber Kabupaten Cirebon.
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E. Kerangka Berpikir

Di  dalam  proses belajar mengajar di  kelas  sudah seharusnya guru

memiliki gaya mengajar yang baik, dimana guru harus memilki keterampilan

dalam hal penggunaan media maupun metode dalam pembelajaran, sehingga

dalam proses belajar mengajar siswa menjadi lebih aktif dan memahami

materi pelajaran yang disajikan oleh guru sehingga proses pembelajaran

lebih efektif dan efisien. Tentunya tidak terlepas dari kurikulum yang

dikembangkan oleh sekolah sehingga proses belajar mengajar yang dicapai

siswa sesuai dengan standar kurikulum yang ditetapkan. Karena kurikulum

sebagai suatu rancangan dalam pendidikan memiliki posisi yang strategis

dimana seluruh kegiatan pendidikan bermuara pada kurikulum.

Guru dalam menciptakan suasana belajar agar berjalan dengan baik,

maka harus mampu mengemas proses pembelajaran dengan baik dengan

mengembangkan kreatifitas yang dimiliki oleh seorang pendidik (guru).

Kreatifitas guru dalam mengelola pembelajaran di kelas, artinya guru harus

mampu memilih metode atau strategi pembelajaran yang ditetapkan sesuai

dengan materi atau bahan ajar yang akan disampaikan kepada siswanya.

Dalam hal ini ada kaitannya dengan penggunaan pendekatan/ model

pembelajaran, karena pendekatan/ model pembelajaran yang baik yang dapat

membantu guru menyampaikan materi pembelajaran.

Pada penelitian ini, penulis ingin mengetahui informasi mengenai

peningkatan literasi sains dan teknologi siswa pada materi pencemaran

lingkungan melalui pendekatan pembelajaran sains bervisi SETS. Dengan
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pendekatan SETS (Science, Environment, Technology,  and Society)  ini,

dapat diterapkan strategi belajar mengajar yang dapat membantu siswa

memahami pelajaran tidak hanya dari satu sisi, karena dalam literasi sains

siswa dapat mengembangkan pola pikirnya dari dimensi konten, proses, dan

konteks aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Untuk lebih memperjelas

penulis menuangkannya dalam kerangka pemikiran tersebut kedalam sebuah

bagan sebagai berikut :

Kurikulum

Penetapan Bidang Kajian

Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran bervisi SETS

Guru PBM Siswa

Penerapan model pembelajaran SETS untuk
meningkatkan literasi sains siswa

Hasil
(Literasi Sains)

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berpikir
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F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ha:  Terdapat  perbedaan peningkatan  literasi  sains siswa yang signifikan

antara yang menggunakan model pembelajaran sains bervisi SETS

dengan yang menggunakan pembelajaran metode konvensional pada

pokok bahasan pencemaran lingkungan di kelas X SMAN I Sumber

Kabupaten Cirebon
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